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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kualitas empiris instrumen asesmen akhir berbentuk pilihan ganda pada 

pelatihan Servis dan Konversi Kendaraan Listrik. Penelitian menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan 

menganalisis respons 35 peserta terhadap 25 butir soal lima opsi. Data diolah menggunakan ANATES Versi 

4.0.2 dan diverifikasi melalui analisis tingkat butir yang mencakup reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 

dan efektivitas pengecoh. Hasil menunjukkan rata-rata skor mentah peserta sebesar 18,94 dari 25 butir atau 

75,77% jawaban benar. Koefisien reliabilitas internal instrumen sebesar 0,44, sehingga konsistensi skor masih 

tergolong rendah hingga sedang dan perlu ditafsirkan secara hati-hati. Analisis tingkat kesukaran menunjukkan 9 

butir berkategori sedang, 13 butir mudah, dan 3 butir sangat mudah, tanpa butir sukar maupun sangat sukar. 

Analisis daya pembeda menunjukkan 11 butir sangat baik, 1 butir baik, 2 butir cukup, dan 11 butir buruk. 

Analisis pengecoh memperlihatkan beberapa opsi salah tidak berfungsi, terutama opsi E yang berulang kali tidak 

dipilih peserta. Butir 6, 7, 12, 13, 19, dan 25 memerlukan revisi besar atau penggantian, sedangkan butir 2, 4, 10, 

16, dan 22 memerlukan revisi. Instrumen dapat memberikan informasi awal mengenai hasil belajar peserta, 

tetapi belum memadai sebagai alat ukur yang stabil. Revisi perlu difokuskan pada penyeimbangan tingkat 

kesukaran, penguatan daya pembeda, perbaikan pengecoh berbasis miskonsepsi, dan validasi isi oleh ahli. 

 

Kata kunci: ANATES, analisis butir soal, asesmen vokasi, pelatihan kendaraan listrik, tes pilihan ganda 

 

Empirical Item Analysis of a Vocational Assessment Instrument in Electric Vehicle 

Service and Conversion Training 

 

Abstract 

 

This study aims to evaluate the empirical quality of a multiple-choice final assessment instrument used in 

Electric Vehicle Service and Conversion training. A descriptive quantitative design was applied by analysing the 

responses of 35 trainees to a 25-item test with five answer options. The data were processed using ANATES 

Version 4.0.2 and verified through item-level analysis covering reliability, item difficulty, discrimination power, 

and distractor effectiveness. The results showed an average raw score of 18.94 out of 25 items, equivalent to 

75.77% correct responses. The internal reliability coefficient was 0.44, indicating low to moderate score 

consistency and requiring cautious interpretation. The difficulty analysis identified 9 moderate items, 13 easy 

items, and 3 very easy items, with no difficult or very difficult items. The discrimination analysis showed that 11 

items had very good discrimination, 1 item was good, 2 items were fair, and 11 items were poor. Distractor 

analysis indicated that several incorrect options did not function effectively, especially option E, which was 

repeatedly not selected by participants. Items 6, 7, 12, 13, 19, and 25 require major revision or replacement, 

while items 2, 4, 10, 16, and 22 require revision. The instrument provides useful preliminary information about 

trainees' learning outcomes but is not yet sufficiently stable as a measurement tool. Future improvement should 

focus on balancing item difficulty, strengthening discrimination power, revising distractors based on common 

misconceptions, and conducting expert-based content validation. 

 

Keywords: ANATES, electric vehicle training, item analysis, multiple-choice test, vocational assessment 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan kendaraan listrik telah mengubah kebutuhan kompetensi pada pendidikan dan pelatihan 

vokasi otomotif. Kompetensi teknisi tidak lagi hanya berpusat pada perawatan mekanis kendaraan bermesin 

pembakaran internal, tetapi bergeser ke penguasaan sistem baterai, keselamatan tegangan tinggi, elektronika 
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daya, motor listrik, diagnostik, serta prosedur konversi kendaraan. Perubahan ini sejalan dengan penguatan 

pendidikan vokasi berbasis capaian yang menuntut asesmen mampu merepresentasikan keterampilan kerja aktual 

dan kebutuhan industri yang terus berkembang [1]-[4]. 

Dalam konteks tersebut, pelatihan Servis dan Konversi Kendaraan Listrik perlu didukung oleh instrumen 

penilaian yang mampu mengukur penguasaan kompetensi peserta secara akurat. Instrumen asesmen akhir tidak 

hanya berfungsi memberikan nilai, tetapi juga menjadi dasar untuk mengidentifikasi ketercapaian pembelajaran, 

kelemahan peserta, dan kebutuhan perbaikan proses pelatihan. Asesmen vokasi yang baik perlu selaras dengan 

domain kompetensi, mencakup aspek pengetahuan dan keterampilan yang relevan, serta menghasilkan informasi 

yang dapat dipertanggungjawabkan untuk pengambilan keputusan pembelajaran [5], [6]. 

Kualitas instrumen penilaian dapat dievaluasi melalui analisis butir berbasis Teori Tes Klasik. Analisis ini 

menelaah karakteristik setiap soal berdasarkan data respons peserta, terutama reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan efektivitas pengecoh. Reliabilitas menggambarkan konsistensi skor tes, tingkat kesukaran 

menunjukkan proporsi peserta yang menjawab benar, daya pembeda menunjukkan kemampuan butir 

membedakan peserta berperforma tinggi dan rendah, sedangkan pengecoh menunjukkan sejauh mana pilihan 

salah berfungsi sebagai alternatif jawaban yang masuk akal [7]-[11]. 

Pada soal pilihan ganda, pengecoh yang tidak berfungsi dapat menurunkan kualitas pengukuran karena 

jawaban benar menjadi terlalu mudah dikenali. Pengecoh yang baik seharusnya merepresentasikan miskonsepsi, 

kesalahan prosedural, atau pemahaman yang belum lengkap sehingga dapat memberikan informasi diagnostik 

bagi instruktur. Kajian terbaru menegaskan bahwa efisiensi pengecoh berkaitan dengan indeks kesukaran dan 

daya pembeda, sedangkan kompetensi penyusunan opsi jawaban juga menjadi faktor penting dalam mutu soal 

pilihan ganda. Karena itu, evaluasi pengecoh perlu menjadi bagian penting dalam pengembangan bank soal [11]-

[13]. 

Walaupun analisis butir telah banyak digunakan pada berbagai konteks pendidikan, evaluasi empiris 

terhadap instrumen spesifik pada pelatihan Servis dan Konversi Kendaraan Listrik masih terbatas. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap instrumen asesmen akhir yang digunakan pada konteks pelatihan 

vokasi otomotif berbasis kendaraan listrik, yaitu bidang yang relatif baru dan menuntut pembaruan kompetensi 

secara cepat. Evaluasi terhadap instrumen khusus ini menjadi penting karena keputusan mengenai keberhasilan 

peserta pelatihan dapat menjadi kurang akurat apabila soal terlalu mudah, tidak mampu membedakan peserta, 

atau memiliki pengecoh yang tidak bekerja secara efektif. 

Urgensi empiris penelitian ini juga berkaitan dengan keberlanjutan program pelatihan. Apabila instrumen 

yang sama digunakan kembali tanpa pemeriksaan kualitas butir, maka hasil asesmen berisiko memberikan 

gambaran yang terlalu optimistis terhadap penguasaan kompetensi peserta. Kondisi tersebut dapat menghambat 

perbaikan pembelajaran karena instruktur tidak memperoleh informasi yang cukup tajam mengenai kompetensi 

yang belum dikuasai peserta. Oleh karena itu, analisis butir diperlukan sebagai bagian dari penjaminan mutu 

asesmen dan pengembangan bank soal pada pelatihan kendaraan listrik. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mengevaluasi kualitas empiris instrumen 

asesmen akhir pelatihan Servis dan Konversi Kendaraan Listrik. Secara khusus, penelitian ini menjawab tiga 

pertanyaan: (1) bagaimana tingkat reliabilitas instrumen tes; (2) bagaimana distribusi tingkat kesukaran dan daya 

pembeda butir; dan (3) bagaimana efektivitas pengecoh pada soal pilihan ganda. Hasil penelitian diharapkan 

menjadi dasar revisi instrumen agar penilaian hasil belajar peserta pelatihan menjadi lebih akurat, adil, dan 

relevan dengan kompetensi kendaraan listrik. 

2. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif untuk mengevaluasi kualitas teknis instrumen 

penilaian akhir berbentuk pilihan ganda. Desain ini dipilih karena penelitian tidak menguji pengaruh perlakuan 

pembelajaran, tetapi mendeskripsikan karakteristik empiris butir berdasarkan respons peserta. Indikator yang 

dianalisis meliputi reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Hasil analisis 

digunakan untuk menetapkan rekomendasi keputusan terhadap butir, yaitu dipertahankan, direvisi, atau diganti. 

Konteks Penelitian dan Partisipan 

Penelitian dilaksanakan pada konteks pelatihan vokasi Servis dan Konversi Kendaraan Listrik. Pelatihan ini 

membahas konsep dasar kendaraan listrik, komponen electric powertrain, sistem baterai, keselamatan tegangan 

tinggi, dan prinsip dasar konversi kendaraan. Karena materi pelatihan bersifat teknis, instrumen penilaian akhir 

diharapkan mampu memberikan informasi yang akurat mengenai penguasaan pengetahuan dan kesiapan peserta 

dalam memahami prosedur kerja yang aman. 

Partisipan penelitian adalah 35 peserta pelatihan yang telah menyelesaikan program dan mengikuti asesmen 

akhir. Jumlah ini sesuai dengan keluaran data mentah ANATES yang mencatat jumlah subjek sebanyak 35 
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orang. Seluruh respons peserta yang tersedia digunakan dalam analisis sehingga tidak dilakukan pengambilan 

sampel acak. Dengan demikian, hasil penelitian merepresentasikan kualitas empiris instrumen pada kelas 

pelatihan ini secara spesifik. 

Ukuran sampel sebesar 35 peserta merupakan keterbatasan penting dalam penelitian ini. Dalam pendekatan 

Teori Tes Klasik, estimasi tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas dapat menjadi kurang stabil ketika 

jumlah responden relatif kecil. Oleh karena itu, hasil analisis perlu digeneralisasikan secara hati-hati dan 

sebaiknya dikonfirmasi kembali melalui uji coba dengan jumlah peserta yang lebih besar pada pelaksanaan 

pelatihan berikutnya. 

Instrumen Penilaian 

Objek analisis adalah instrumen asesmen akhir yang terdiri atas 25 butir soal pilihan ganda dengan lima 

opsi jawaban pada setiap butir. Setiap soal memiliki satu kunci jawaban, sedangkan pilihan jawaban dikodekan 

sebagai A, B, C, D, dan E. Sistem penskoran bersifat dikotomis, yaitu jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban 

salah diberi skor 0. Dalam konversi nilai, setiap jawaban benar berbobot 4 poin sehingga skor maksimum adalah 

100. 

Instrumen dikembangkan berdasarkan materi pelatihan dan tujuan pembelajaran. Domain kompetensi yang 

direpresentasikan dalam instrumen meliputi konsep dasar kendaraan listrik, komponen powertrain listrik, sistem 

baterai, keselamatan tegangan tinggi, dan prinsip konversi kendaraan. Penelitian ini belum melakukan validasi 

isi melalui penilaian ahli, sehingga hasil analisis dibatasi pada bukti empiris dari respons peserta dan belum 

dapat diperlakukan sebagai bukti validitas yang komprehensif. 

 

Tabel 1. Domain Kompetensi yang Direpresentasikan dalam Instrumen Asesmen Akhir 

Domain kompetensi Ruang lingkup penilaian Fokus butir yang diharapkan 

Konsep dasar kendaraan listrik 
Prinsip dasar sistem kendaraan 

listrik 

Memahami istilah kunci, komponen 

utama, dan fungsi sistem 

Komponen powertrain listrik 
Motor, kontroler, pengkabelan, dan 

sistem pendukung 

Mengidentifikasi fungsi dan 

hubungan antarkomponen 

kendaraan listrik 

Sistem baterai 
Karakteristik baterai, pengisian 

daya, proteksi, dan pemeliharaan 

Memahami pengoperasian baterai, 

faktor risiko, dan aspek 

keselamatan 

Keselamatan tegangan tinggi 
Prosedur kerja aman dan 

pencegahan risiko 

Memilih tindakan, alat, dan 

prosedur keselamatan yang tepat 

Prinsip konversi kendaraan 

Prosedur dasar konversi kendaraan 

konvensional menjadi kendaraan 

listrik 

Memahami tahapan konversi, 

pemilihan komponen, dan logika 

prosedural 

 

Tabel 2. Karakteristik Umum Instrumen Asesmen yang Dianalisis 

Komponen Deskripsi 

Mata pelatihan Servis dan Konversi Kendaraan Listrik 

Jenis asesmen Asesmen akhir 

Format soal Tes pilihan ganda 

Jumlah peserta 35 peserta pelatihan 

Jumlah butir soal 25 butir 

Jumlah pilihan jawaban 5 pilihan pada setiap butir 

Format jawaban 
Pilihan A, B, C, D, dan E dengan satu jawaban benar 

pada setiap butir 
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Komponen Deskripsi 

Sistem penskoran 
Skor dikotomis: 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk 

jawaban salah 

Konversi skor Setiap butir berbobot 4 poin; skor maksimum 100 

Perangkat lunak ANATES Versi 4.0.2 

Indikator analisis 
Reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

efektivitas pengecoh 

 

Sumber Data dan Prosedur Analisis 

Sumber data penelitian adalah file respons peserta yang diolah melalui ANATES Versi 4.0.2. Data memuat 

kunci jawaban, respons setiap peserta, dan skor setiap butir. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi 

terhadap hasil asesmen akhir yang telah tersedia, sehingga penelitian ini tidak melibatkan wawancara, observasi, 

atau eksperimen baru. 

Analisis dilakukan melalui enam tahap. Pertama, kunci jawaban dan respons peserta dimasukkan ke dalam 

perangkat lunak. Kedua, jawaban peserta diverifikasi dan diberi skor dikotomis. Ketiga, skor total individu 

dihitung berdasarkan jumlah jawaban benar dan konversi nilai. Keempat, reliabilitas tes dianalisis untuk melihat 

konsistensi skor. Kelima, tingkat kesukaran dan daya pembeda butir dihitung. Keenam, efektivitas pengecoh 

ditinjau dari pilihan jawaban salah yang dipilih atau tidak dipilih peserta. 

Indeks kesukaran butir dihitung berdasarkan proporsi peserta yang menjawab benar sebagaimana 

dirumuskan pada Persamaan (1). 

𝑃𝑖 = 𝐵𝑖/𝑁                                                                                  (1) 

Pada Persamaan (1), 𝑃𝑖  adalah indeks kesukaran butir ke-i, 𝐵𝑖  adalah jumlah peserta yang menjawab benar 

pada butir ke-i, dan N adalah jumlah seluruh peserta. 

Indeks daya pembeda dihitung dengan membandingkan proporsi jawaban benar pada kelompok atas dan 

kelompok bawah sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan (2). 

𝐷𝑖 = (𝐵𝐴/𝑛𝐴) − (𝐵𝐵/𝑛𝐵)                                                          (2) 

Pada Persamaan (2), 𝐷𝑖  adalah indeks daya pembeda, 𝐵𝐴  dan 𝐵𝐵  adalah jumlah peserta yang menjawab 

benar pada kelompok atas dan bawah, sedangkan 𝑛𝐴  dan 𝑛𝐵  adalah jumlah peserta pada masing-masing 

kelompok. 

 

 
Gambar 1. Alur Prosedur Analisis Butir Soal Menggunakan ANATES Versi 4.0.2 

 

Gambar 1 menunjukkan alur analisis yang dimulai dari dokumentasi lembar jawaban peserta, penyusunan 

kunci jawaban, penskoran dikotomis, input ke ANATES, analisis indikator psikometrik, verifikasi nomor butir, 

dan penetapan keputusan trhadap setiap butir soal. 
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Tabel 3. Kriteria Interpretasi Hasil Analisis Butir Soal 

Indikator Fokus interpretasi Implikasi keputusan 

Koefisien reliabilitas 
Konsistensi skor yang dihasilkan 

oleh tes 

Digunakan untuk mengevaluasi 

stabilitas instrumen secara 

keseluruhan 

Tingkat kesukaran 
Proporsi peserta yang menjawab 

benar 

Butir sedang umumnya 

diutamakan; butir terlalu mudah 

atau terlalu sukar perlu ditinjau 

Daya pembeda 

Kemampuan butir membedakan 

peserta berperforma tinggi dan 

rendah 

Butir rendah perlu direvisi atau 

diganti 

Efektivitas pengecoh 
Fungsi pilihan jawaban salah dalam 

menarik respons peserta 

Pengecoh yang tidak dipilih perlu 

diganti dengan alternatif yang lebih 

masuk akal 

Status akhir butir 
Interpretasi gabungan dari indikator 

butir 

Butir diklasifikasikan sebagai 

dipertahankan, direvisi, atau diganti 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kinerja Tes 

Data mentah ANATES mengonfirmasi bahwa instrumen terdiri atas 25 butir pilihan ganda yang dikerjakan 

oleh 35 peserta pelatihan. Setiap butir memiliki lima opsi jawaban dan satu kunci jawaban. Verifikasi awal 

dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh interpretasi hanya menggunakan nomor butir 1 sampai 25. Nomor 

butir di luar rentang tersebut diperlakukan sebagai kesalahan pelaporan dan tidak dimasukkan dalam analisis. 

Skor mentah peserta berada pada rentang 12 sampai 24 jawaban benar dari 25 butir. Rata-rata skor mentah 

sebesar 18,94 atau setara dengan 75,77% jawaban benar. Pola ini menunjukkan bahwa tes relatif mudah bagi 

kelompok peserta yang mengikuti pelatihan. Dalam asesmen akhir pelatihan vokasi, kondisi seperti ini perlu 

diperhatikan karena tes yang terlalu mudah dapat mengurangi kemampuan instrumen dalam memberikan 

informasi diagnostik pada rentang kompetensi yang lebih tinggi. 

 

Tabel 4. Ringkasan Deskriptif Kinerja Tes 

Indikator Hasil 

Jumlah peserta 35 

Jumlah butir soal 25 

Skor mentah minimum 12 

Skor mentah maksimum 24 

Rata-rata skor mentah 18,94 

Rata-rata persentase jawaban benar 75,77% 

Skor maksimum setelah konversi 100 

 

Reliabilitas Instrumen Tes 

Koefisien reliabilitas internal instrumen adalah 0,44. Nilai ini menunjukkan bahwa konsistensi skor tes 

masih rendah hingga sedang. Temuan ini merupakan aspek kritis karena reliabilitas yang rendah menunjukkan 

bahwa skor peserta belum cukup stabil untuk dijadikan satu-satunya dasar pengambilan keputusan tentang 
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penguasaan kompetensi. Dengan kata lain, skor tinggi peserta belum sepenuhnya dapat dipastikan 

merepresentasikan perbedaan kemampuan yang konsisten antarindividu. 

Rendahnya reliabilitas dapat dipengaruhi oleh dominasi butir mudah dan sangat mudah. Ketika sebagian 

besar peserta menjawab butir yang sama dengan benar, variasi respons menjadi terbatas sehingga kontribusi butir 

terhadap konsistensi total skor menurun. Dampaknya, tes menjadi kurang sensitif dalam membedakan peserta 

yang benar-benar menguasai kompetensi prosedural dari peserta yang hanya menguasai pengetahuan dasar. Oleh 

karena itu, instrumen ini belum layak diposisikan sebagai alat ukur final yang stabil tanpa revisi butir dan uji 

coba ulang. 

Temuan reliabilitas ini juga tidak dapat diperlakukan sebagai bukti validitas. Reliabilitas hanya 

menjelaskan konsistensi skor, sedangkan validitas memerlukan bukti tambahan mengenai kesesuaian isi tes 

dengan indikator kompetensi, representasi domain materi, dan interpretasi skor. Karena penelitian ini belum 

melibatkan penilaian ahli, klaim yang dapat diberikan terbatas pada kualitas empiris butir berdasarkan respons 

peserta. 

Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa 9 butir tergolong sedang, 13 butir tergolong mudah, dan 3 

butir tergolong sangat mudah. Tidak terdapat butir yang termasuk kategori sukar maupun sangat sukar. 

Distribusi ini menunjukkan bahwa instrumen belum memiliki keseimbangan tingkat kesukaran yang memadai. 

 

Tabel 5. Distribusi Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Kategori tingkat 

kesukaran 
Jumlah butir Nomor butir Interpretasi 

Sedang 9 
1, 5, 8, 9, 14, 15, 20, 23, 

24 
Sesuai untuk asesmen 

Mudah 13 
2, 3, 4, 6, 10, 11, 16, 17, 

18, 19, 21, 22, 25 
Perlu ditinjau 

Sangat mudah 3 7, 12, 13 Revisi besar/ganti 

Sukar 0 - Tidak ada butir sukar 

Sangat sukar 0 - 
Tidak ada butir sangat 

sukar 

 

Dominasi butir mudah berimplikasi pada kemungkinan terjadinya estimasi penguasaan kompetensi yang 

terlalu tinggi. Dalam konteks pelatihan kendaraan listrik, asesmen akhir seharusnya tidak hanya mengukur 

pengenalan istilah, tetapi juga pemahaman prosedural, analisis risiko keselamatan, dan pengambilan keputusan 

teknis. Oleh karena itu, beberapa butir perlu direvisi dengan menaikkan kompleksitas kognitif dan mengaitkan 

soal dengan skenario kerja nyata. 

Daya Pembeda Butir Soal 

Hasil analisis daya pembeda menunjukkan bahwa 11 butir berkategori sangat baik, 1 butir baik, 2 butir 

cukup, dan 11 butir buruk. Jumlah butir berkategori buruk yang sama besar dengan jumlah butir sangat baik 

menunjukkan kualitas instrumen yang belum merata. Butir dengan daya pembeda buruk perlu diprioritaskan 

karena tidak memberikan informasi yang cukup untuk membedakan peserta berkemampuan tinggi dan rendah. 

Butir 7, 12, dan 13 memiliki masalah ganda karena tergolong sangat mudah dan memiliki daya pembeda 

buruk. Butir 13 bahkan dijawab benar oleh seluruh peserta, sehingga tidak memberi kontribusi terhadap 

pembedaan kemampuan. Butir 25 juga perlu diperiksa secara khusus karena memiliki indeks daya pembeda 

negatif, yang dapat mengindikasikan ambiguitas redaksi, kesalahan kunci, atau ketidaksesuaian antara materi 

soal dan pengalaman belajar peserta. 
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Tabel 6. Distribusi Kategori Daya Pembeda Butir Soal 

Kategori daya pembeda Jumlah butir Nomor butir Rekomendasi tindakan 

Sangat baik 11 
3, 5, 8, 9, 14, 15, 17, 20, 

21, 23, 24 

Dipertahankan dengan 

peninjauan kecil terhadap 

pengecoh 

Baik 1 1 Dipertahankan 

Cukup 2 11, 18 
Direvisi atau ditinjau 

kembali 

Buruk 11 
2, 4, 6, 7, 10, 12, 13, 16, 

19, 22, 25 

Direvisi secara substansial 

atau diganti 

 

Ringkasan Analisis Tingkat Butir 

 

Tabel 7. Analisis Tingkat Butir Berdasarkan Matriks Respons ANATES (Butir 1-12) 

Butir Kunci Benar Kesukaran 
Daya 

pembeda 

Pengecoh 

tidak 

berfungsi 

Keputusan 

1 B 19 0,54 (sedang) 0,33 (baik) E Dipertahankan 

2 B 26 0,74 (mudah) 0,11 (buruk) D, E Direvisi 

3 C 27 0,77 (mudah) 
0,44 (sangat 

baik) 
E 

Tinjauan 

minor 

4 D 28 0,80 (mudah) 0,11 (buruk) E Direvisi 

5 D 21 0,60 (sedang) 
0,44 (sangat 

baik) 
A, E Dipertahankan 

6 B 27 0,77 (mudah) 0,00 (buruk) A, E Revisi besar 

7 B 33 
0,94 (sangat 

mudah) 
0,00 (buruk) A, D, E 

Diganti/revisi 

besar 

8 C 24 0,69 (sedang) 
0,44 (sangat 

baik) 
E Dipertahankan 

9 A 18 0,51 (sedang) 
0,44 (sangat 

baik) 
E Dipertahankan 

10 D 27 0,77 (mudah) 0,11 (buruk) E Direvisi 

11 C 29 0,83 (mudah) 0,22 (cukup) E Revisi minor 

12 C 33 
0,94 (sangat 

mudah) 
0,00 (buruk) A, D, E 

Diganti/revisi 

besar 
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Tabel 8. Lanjutan Analisis Tingkat Butir Berdasarkan Matriks Respons ANATES (Butir 13-25) 

Butir Kunci Benar Kesukaran 
Daya 

pembeda 

Pengecoh 

tidak 

berfungsi 

Keputusan 

13 C 35 
1,00 (sangat 

mudah) 
0,00 (buruk) A, B, D, E Diganti 

14 B 23 0,66 (sedang) 
0,56 (sangat 

baik) 
E Dipertahankan 

15 D 20 0,57 (sedang) 
0,56 (sangat 

baik) 
E Dipertahankan 

16 B 29 0,83 (mudah) 0,11 (buruk) D, E Direvisi 

17 B 29 0,83 (mudah) 
0,44 (sangat 

baik) 
C, E 

Tinjauan 

minor 

18 B 31 0,89 (mudah) 0,22 (cukup) D, E Revisi minor 

19 B 31 0,89 (mudah) 0,00 (buruk) A, D, E Revisi besar 

20 C 23 0,66 (sedang) 
0,67 (sangat 

baik) 
E Dipertahankan 

21 B 25 0,71 (mudah) 
0,44 (sangat 

baik) 
E 

Tinjauan 

minor 

22 B 31 0,89 (mudah) 0,11 (buruk) D, E Direvisi 

23 C 22 0,63 (sedang) 
0,44 (sangat 

baik) 
E Dipertahankan 

24 B 23 0,66 (sedang) 
0,44 (sangat 

baik) 
E Dipertahankan 

25 B 29 0,83 (mudah) -0,22 (buruk) C, D, E 
Diganti/revisi 

besar 

 

Tabel 7 dan Tabel 8 menunjukkan bahwa butir yang paling stabil adalah butir dengan kesukaran sedang dan 

daya pembeda baik atau sangat baik, yaitu butir 1, 5, 8, 9, 14, 15, 20, 23, dan 24. Butir-butir tersebut dapat 

dipertahankan, meskipun pengecoh yang tidak berfungsi tetap perlu diperbaiki agar pilihan jawaban lebih 

homogen dan meyakinkan. 

Sebaliknya, butir 6, 7, 12, 13, 19, dan 25 memerlukan revisi besar atau penggantian. Butir-butir tersebut 

menunjukkan kombinasi masalah berupa tingkat kesukaran terlalu rendah, daya pembeda buruk, pengecoh tidak 

berfungsi, atau daya pembeda negatif. Butir 25 harus diperiksa kembali dari sisi kunci jawaban dan redaksi 

karena peserta berperforma rendah lebih sering menjawab benar dibandingkan peserta berperforma tinggi. 

Efektivitas Pengecoh dan Implikasi Pedagogis 

Analisis pengecoh menunjukkan bahwa beberapa opsi jawaban salah tidak dipilih oleh satu pun peserta. 

Opsi E merupakan pengecoh yang paling sering tidak berfungsi. Pola ini menunjukkan bahwa pilihan kelima 

pada banyak butir kemungkinan terlalu jauh dari konteks soal, terlalu mudah dieliminasi, atau tidak 

merepresentasikan kesalahan berpikir yang realistis. Pada butir 13, seluruh peserta memilih jawaban benar 

sehingga semua pengecoh tidak berfungsi. 

Secara pedagogis, banyaknya butir mudah dan pengecoh yang tidak berfungsi dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, sebagian soal kemungkinan masih berada pada level mengingat atau mengenali istilah, 

belum cukup menuntut peserta menerapkan konsep dalam situasi kerja. Kedua, materi yang sangat ditekankan 

selama pelatihan dapat membuat jawaban benar terlalu mudah dikenali apabila soal hanya mengulang informasi 

eksplisit dari bahan ajar. Ketiga, pengecoh belum dikembangkan dari miskonsepsi nyata peserta, misalnya 
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kesalahan memahami prosedur isolasi tegangan tinggi, urutan pemeriksaan baterai, atau pemilihan komponen 

konversi yang aman. Kajian pembelajaran vokasi juga menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang aktif, 

kontekstual, dan dekat dengan praktik otomotif dapat memperkuat capaian kognitif peserta; oleh sebab itu, butir 

asesmen perlu dikembangkan dari skenario pembelajaran dan situasi kerja yang benar-benar dialami peserta 

[14], [15]. 

Temuan ini menunjukkan bahwa revisi instrumen tidak cukup dilakukan pada redaksi soal, tetapi juga perlu 

dikaitkan dengan evaluasi proses pembelajaran. Instruktur perlu meninjau apakah materi telah disampaikan 

secara seimbang antara konsep dasar, prosedur keselamatan, dan penerapan kasus. Bank soal juga perlu 

dikembangkan dari skenario praktik, kesalahan prosedural yang sering terjadi, serta situasi diagnostik yang 

menuntut peserta memilih tindakan teknis yang paling tepat. Dengan demikian, revisi butir dapat sekaligus 

menjadi umpan balik untuk memperbaiki desain pembelajaran pada pelatihan berikutnya. 

Berdasarkan gabungan indikator, prioritas revisi diarahkan pada tiga kelompok. Kelompok pertama adalah 

butir yang perlu dipertahankan dengan peninjauan kecil, terutama butir berkategori sedang dan memiliki daya 

pembeda baik. Kelompok kedua adalah butir yang perlu direvisi, yaitu butir mudah dengan daya pembeda 

rendah atau pengecoh lemah. Kelompok ketiga adalah butir yang perlu diganti atau direvisi besar, terutama butir 

sangat mudah, daya pembeda nol atau negatif, dan pengecoh tidak berfungsi. 

4. KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen asesmen akhir pelatihan Servis dan Konversi Kendaraan Listrik 

telah memberikan informasi awal mengenai capaian peserta, tetapi belum cukup kuat untuk digunakan kembali 

tanpa perbaikan. Masalah utama instrumen terletak pada rendahnya konsistensi skor, dominasi butir mudah, 

banyaknya butir dengan daya pembeda buruk, serta pengecoh yang tidak berfungsi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa tes belum sepenuhnya mampu membedakan penguasaan kompetensi peserta secara stabil, 

terutama pada kompetensi terapan yang penting dalam servis dan konversi kendaraan listrik. 

Makna utama temuan ini adalah bahwa perbaikan asesmen perlu dilakukan secara sistematis, bukan sekadar 

mengganti beberapa soal. Butir yang sangat mudah, tidak membedakan peserta, atau memiliki daya pembeda 

negatif perlu diganti dengan soal berbasis skenario kerja. Pengecoh perlu dirancang berdasarkan miskonsepsi 

dan kesalahan prosedural yang mungkin muncul dalam praktik, sedangkan butir yang sudah memiliki kualitas 

baik dapat dipertahankan dengan peninjauan minor. Selain itu, hasil reliabilitas yang rendah menegaskan 

perlunya uji coba ulang setelah revisi agar stabilitas skor dapat diperiksa kembali. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa statistik butir belum cukup untuk menyatakan instrumen valid secara 

menyeluruh. Validasi isi oleh ahli bidang kendaraan listrik, ahli evaluasi pembelajaran, dan praktisi pelatihan 

perlu dilakukan untuk memastikan kesesuaian butir dengan indikator kompetensi. Pada pelaksanaan berikutnya, 

instrumen sebaiknya diuji pada jumlah peserta yang lebih besar agar estimasi parameter butir lebih stabil. 

Dengan langkah tersebut, instrumen asesmen dapat dikembangkan menjadi alat evaluasi yang lebih akurat, adil, 

dan mendukung penjaminan mutu pelatihan kendaraan listrik secara berkelanjutan. 
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